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“The best and most beautiful things in the 
world cannot be seen or even touched. They 
must be felt with the heart” 
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TINJAUAN STORYTELLING DENGAN PENDEKATAN TEORI 
HUMANKIND TOM BERNARDIN DAN MARK TUTSSEL (STUDI KASUS 
KAMPANYE IMC INDOMIE VERSI “BERBEDA-BEDA SATU SELERA” 
TAHUN 2014) 
Oleh: Cahyono Hendri Susila 
 
ABSTRAK 
Storytelling merupakan strategi yang memungkinkan brand agar dapat 
mengkomunikasikan produk/jasa mereka dengan cara yang lebih humanis. Hal 
yang kemudian melatar belakangi bagi brand untuk berlomba-lomba menarik 
perhatian audience ditengah sesaknya media massa. Indomie sebagai salah satu 
brand yang sering bertutur tentang nusantara kerap menggunakan storytelling 
dalam beberapa kampanye mereka, salah satu diantarnya adalah kampanye IMC 
bertajuk “berbeda-beda satu selera”. Dalam kampanye tersebut sebagai upaya 
untuk menarik perhatian audience mereke, Indomie mengajak untuk bertutur serta 
berpartisipasi dalam PEMILU presiden 2014.Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa storytelling kampanye IMC Indomie versi “berbeda-beda satu selera” 
dengan sudut pandang atau pendekatan teori HumanKind oleh Tom Bernardin & 
Mark Tutssel dengan empat disiplinnya yaitu “people”, “purpose”, 
“participation” dan “populism”. Dalam penelitian ini metode penelitian 
deskriptif kualitatif digunakan untuk menjabarkan storytelling dari kampanye 
IMC Indomie tersebut. Dengan dihadirkannya penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih dalam perkembangan disiplin ilmu Desain Komunikasi 
Visual diantaranya dalam penerapan strategi HumanKind dalam proses penciptaan 
ataupun pengkajian karya Desain Komunikasi Visual. 
 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa “people” merupakan disiplin 
dalam HumanKind yang tidak boleh diabaikan dalam proses storytelling 
meskipun disiplin “purpose”, “participation” dan “populism” sudah tepat dalam 
penerapannya. Ketimpangan tersebut yang dapat menimbulkan kebingungan dari 
audience untuk memahami pesan yang hendak disampaikan pada TVC dan sangat 
memungkinkan TVC akan diabaikan. 
 













A SCRUTINY ON STORYTELLING VIEWED TOM BERNARDIN AND 
MARK TUTSSEL HUMANKIND APPROACH (A CASE STUDY ON THE 
2014 INDOMIE IMC CAMPAIGN “BERBEDA-BEDA SATU SELERA”) 
By: Cahyono Hendri Susila 
 
ABSTRACT 
Storytelling is a strategy that allows brand to communicate their products or 
services in a more humane way. For that reason then brand vying to attract 
audiences attention amid the crowdedness of mass media. Indomie as a brand 
that tells a lot story about Nusantara often use storytelling in some of their 
campaigns. One of them is "berbeda-beda satu selera" IMC campaign. In that 
campaign as an attempt to draw the attention of their audience, Indomie invites 
the audience to speak and participate in the 2014 presidential general election. 
This research aims to analyze the storytelling used in Indomie IMC campaign 
"berbeda-beda satu selera" with a proposed approach Humankind by Tom 
Bernardin and Mark Tutssel that covers with four elements “people”, “purpose”, 
“participation” and “populism”. In this study descriptive qualitative research 
method is used to describe  Indomie IMC campaign storytelling. This research is 
expected to contribute in the development discipline of Visual Communication 
Design  in the application of Humankind strategy in the creation process or the 
assessment of the work of Visual Communication Design. 
 
The result of study show that “people” is the one that should not be overlooked in 
the process of storytelling though whereas disciplinary “purpose”, 
“participation” and “populism” are well applied. Imbalances can cause 
confusion for the audience to understand a message contained in TVC and for 
that reason it allows the audience to ignore the TVC. 
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